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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN TINGKAT KEMAKMURAN SUATU WILAYAH

Sri Winiarti, Tedy Setiadi, Yuli Setiyono
Program Studi Teknik Informatika
Universitas Ahmad Dahlan

ABSTRAK

Kemakmuran terkait erat dengan kemiskinan, masalah yang selalu dihadapi pemerintah
adalah bagaimana mengurangi jumlah keluarga miskin. Dalam penelitian ini dibuat sistem
pendukung keputusan penentuan tingkat kemakmuran suatu daerah. Dalam pembuatan
aplikasinya adalah dengan berdasarkan jumlah keluarga miskin. Kesulitan yang dialami oleh
Pemda Kota Tegal adalah dalam penentuan keluarga miskin yang akan menerima bantuan. Ada
tiga aspek dalam kemiskinan, yaitu aspek ekonomi, sosial budaya dan sarana fisik.

Penelitian ini akan membahas bagaimana menentukan kriteria keluarga dikatakan miskin
dan tidak miskin. Metode pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi. dan
dokumentasi. Sistem dibangun dengan menggunakan model pendekatan matematika yaitu dengan
menghitung skor kemiskinan setiap aspek yang dimiliki oleh setiap keluarga, model matematika
memungkinkan user untuk melakukan perubahan terhadap kriteria dan bobot yang ditetapkan
Dari perhitungan skor kemiskinan yang diperoleh maka dapat ditentukan prioritas keluarga
mana yang akan dibantu

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ternyata dengan sistem vang dibuat dapat
membantu pemerintah dalam menentukan keluarga miskin yang akan dibantu, dan dengan
aplikasi ini juga mempercepat kerja Pemda Kota Tegal dalam menghitung skor kemiskinan yang
dimiliki oleh setiap keluarga.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan (SPK), Model Matematika, Aspek Ekonomi, Aspek
Sosial Budaya, Aspek Sarana Fisik.

1. PENDAHULUAN

Dampak dari krisis ekonomi scjak tahun 1997 yang melanda hampir scluruh wilayah
Indonesia adalah menurunnya tingkat kemakmuran masing-masing dacrah. Meningkatnya
tingkat kemiskinan adalah salah satu faktor utama menurunnya tingkat kemakmuran,
Pemerintah yang bertanggungjawab terhadap kemakmuran wilayahnya mengalami kesulitan
dalam menangani kemiskinan yang melanda daerahnya. Hal ini juga yang menjadi masalah
bagi Pemerintah Daerah Kota Tegal, data mengenai dacrah miskin dan kcluarga miskin yang
masih ditangani secara manual menjadikan Pemerintah Dacrah Kota Tegal mengalami
kesulitan dalam menentukan kebijakan mengenai keluarga atau dacrah mana yang akan
diberikan subsidi pembangunan.

Saat im upaya penanggulangan kemiskinan dan upaya untuk mengatasi masalah sosial-
ekonomi yang berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat masih terus dilakukan oleh
Pemerintah Daerah Kota Tegal. Belajar dari kesulitan dalam menentukan sasaran penerima
program bantuan di masa lalu, maka diperlukan suatu alat bantu pengambilan keputusan bagi
pengambil keputusan (pimpinan) untuk menetapkan dacrah sasaran yang lebih cfektif
dibandingkan dengan cara-cara yang telah digunakan sclama ini. Idealnya penctapan daerah
sasaran didasarkan pada suatu deskripsi tingkat kemiskinan dan indikator kesejahteraan
ckonomi lainnya untuk luasan wilayah kecil atau dacrah administratif di tingkat lebih rendah

3.
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Seiring dengan Kemajuan yang terjadi dalam era revolusi komunikasi dan informasi,
yang meliputi perkembangan piranti keras dan lunak, ternyata membawa dampak yang
multikompleks dalam berbagai segi kehidupan manusia, salah satu diantaranya adalah
munculnya model pengambilan keputusan yang dikenal dengan  Sistem Pendukung
Keputusan (SPK), dengan SPK para pengambil keputusan dalam mencntukan kebijakannya
dapat dilakukan dengan cara yang tepat, efisien dan efcktif. Karena data yang ada akan
dikelola olch sistem yang dibuat (komputeriasi), dengan pengolahan data yang
terkomputerisasi diharapkan dapat menyajikan informasi yang cepat, tepat, jelas dan terarah

Penggunaan komputer sangat diperlukan untuk pengolahan data sehingga menghasilkan
suatu informasi yang akurat, cepat dan lengkap. Pengolahan data terkomputenisasi merupakan
salah satu upaya untuk memudahkan mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk
mengambil keputusan, Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak yang sangat
besar dalam pengolahan data baik dibidang industri, pendidikan, perbankan, pemerintahan
maupun penclitian. Untuk menggunakan teknologi tersebut diperlukan perangkat lunak yang
dapat mendukung pengoperasianya [4].

KAJIAN PUSTAKA
a. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan, secara umum adalah Suatu sistem informasi yang
spesifik yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang
berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur,
Seperti diketahui bahawa Sistem Pendukung Keputusan berbeda dengan sistem
informasi lainnya. Beberapa karakteristik yang membedakannya adalah -

1) Sistem pendukung keputusan dirancang untuk membantu pengambilan keputusan
dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak terstruktur.

2) Dalam proses pengolahannya, SPK mengombinasikan penggunaan  model-
model/tcknik-tcknik analisis dengan tcknik pemasukan data konvensional serta
fungsi-fungsi pencaryinterogasi informasi.

3) SPK dirancang sedemikian rupa, schingga dapat digunakan/dioperasikan dengan
mudah oleh Orang-orang yang tidak memiliki dasar kemampuan pengoperasian
komputer yang tinggi. Oleh karena itu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
interaktif.

4) SPK dirancang dengan menekankan pada aspek fleksibilitas serta kemampuan
adaptasi yang tinggi. Schingga mudah disesuaikan dengan berbagai perubahan
lingkungan yang terjadi dan kebutuhan pemakai.

Dengan berbagai karakter khusus seperti dikemukakan di atas, SPK dapat
memberikan berbagai manfaat atay keuntungan bagi pemakainya. Keuntungan dimaksud
antara lain :

1) Memperluas kemampuan pengambilan keputusan dalam memproses data atau
informasi bagi pemakainya.

2) Membantu pengambil keputusan dalam hal penghematan wakru yang dibutuhkan
untuk memecahkan masalah terutama berbagai masalah yang sangat kompleks dan
tidak terstruktur,

3) Mampu menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasil yang dapat diandalkan.

4) Walaupun sistem ini, mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah yang
dihadapi oleh pengambil keputusan, namun ia dibarapkan dapat menjadi stimulan
bagi pengambil keputusan dalam memahami persoalannya.

3) Mampu menyediakan bukti tambahan untuk memberikan pembenaran schingga dapat
memperkuat posisi pengambil keputusan,




b. Kemakmuran dan Kriteria Kemiskinan

D)

2)

3)

Kemakmuran

Kemakmuran adalah masalah yang dihadapi olch bangsa Indoncsia dan bangsa-
bangsa didunia. Menurut Booth [20] dalam dekade terakhir tingkat kemakmuran
masyarakat mengalami penurunan dikarenakan meningkatnya kemiskinan. Untuk
dapat mengetahui tingkat kemakmuran maka yang perlu di ketahui adalah scberapa
banyak kemiskinan yang ada dalam suvatu daerah. Untuk menentukan tingkat
kemiskinan dibutuhkan kriteria-kriteria kemiskinan.

Kriteria Kemiskinan

Dalam upaya penanggulangan kemiskinan sering dipertanyakan siapa golongan
(individu, rumah tangga, keluarga, atau kelompok) masyarakat miskin dan berapa
jumlahnya. Banyak pihak, terutama lembaga / instansi pemerintah telah melakukan
pendataan jumlah keluarga atau penduduk miskin dengan menggunakan variable /
indikator masing-masing scbagai kriteria kemiskinan.

Pemda Kota Tegal dalam menentukan kriteria kemiskinan membaginya dalam
tiga aspek, yaitu aspek ekonomi, sarana fisik dan sosial budaya. Masing-masing
aspck memiliki kriteria yang berbeda-beda. Dalam menctukan kriteria kemiskinan
terlcbih dahulu dilakukan  swrvey dan studi literatur tentang Kriteria-kritcria
kemiskinan. Dari variable terpilih menurut kelompok, klasifikasi dan skornya.
Pemberian skor yaitu skor satu (1) mengacu pada sifat-sifat yang mencirikan
kemiskinan dan skor kosong (0) mengacu pada sifat-sifat yang mencirikan
ketidakmiskinan,

a) Aspek ekonomi.

Dalam aspek ckonomi faktor-faktor yang dilihat adalah mengenai jumlah

pendapatan, kepemilikan asset, kepemilikan pakaian, vaniasi konsumsi lauk pauk,

dan frekuensi makan dalam satu hari.
b) Aspck Sarana Fisik.

Dalam aspek sarana fisik ini faktor-faktor yang terlibat antara lain, luas lantai

perkapita, jenis lantai, ketersediaan air bersih / air minum, Kepemilikan jamban,

dan jenis bangunan rumah.
¢) Aspck sosial budaya.

Aspck sosial budaya tcramasuk faktor dalam penentu kemiskinan karena

berkaitan dengan sikap mental suatu keluarga dalam masyarakat. Faktor dalam

aspek ini adalah, keharmonisan dalam bergaul dengan tetangga, kegiatan ibadah,
tingkat pendidikan dan kebiasaan berobat.

Strategi Penanganan Kemiskinan.

Strategi penanganan kemiskinan di Kota Tegal adalah dengan menggunakan
pendekatan konscp pemberdayaan masyarakat. Konscp pemberdayaan masyarakat ini
diterapkan dalam :

a) Pcmberdayaan Ekonomi Rakyat.

i. Pemberian modal usaha, Dalam program ini pemerintah memberikan bantuan
modal berupa peningkatan usaha ckonomi. Cara pengembalian bantuan
modal ini adalah dengan sistem pembagian pendapatan / keuntungan dan
tingkat bunga.

ii. Peningkatan Pelatihan Ketrampilan, dalam program ini diberikan pelatihan-
pelatihan kepada masing-masing keluarga. Pelatihan yang diberikan meliputi,
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ketrampilan wirausaha, pertukangan, panjahitan, kerajinan, perbengkelan,
peternakan dan perikanan, dan ketrampilan bidang jasa.

ni. Program bantuan langsung berupa hibah. Program ini diberikan kepada
keluarga miskin yang sudah tua (jompo) atau keluarga miskin yang cacat.

iv. Program Penguatan Kelembagaan Ekonomi. Pemda Kota Tegal membantu
masyarakat untuk membuat lembaga ckonomi, misalnya koperasi, paguyuban
usaha dan lan-lain.

b) Peningkatan Kualitas Lingkungan perumahan dan pemukiman.

1. Plesterisasi lantai rumah.

ii. Penyediaan jamban keluarga maupun jamban umum atau MCK.

lii. Penyediaan warung-warung air minum.

iv. Pemugaran perumahan perkotaan.

v. Penataan lingkungan yang schat.

vi. Secara jangka panjang bila dimungkinkan dengan menyediakan hunian
missal yang deckat dengan lokasi sumber penghidupan mercka. (misalnya:
rumah susun),

¢) Program Sosial Budaya,

i.  Membangun rasa Percaya diri masyarakat,

1. Peningkatan bimbingan rohani (spiritual keagamaan) sehingga meningkatkan
keyakinan berjuang untuk hidup mandiri,

iil. Pemberian contoh tentang pola hidup sederhana.

iv. Penyuluhan tentang manajemen konflik.

v. Peningkatan kesadaran serta kepedulian masyarakat dan pemerintah kota
tegal dalam penenggulangan kemiskinan.

vi. Fasilitas dari Pemda kota Tegal untuk membuka diri dalam diskusi bersama
wakil warga dan wakil pemerintah untuk mencari solusi yang scsuai dengan
budaya setempat (dialog interaktif)

vii. Penguatan kelembagaan masyarakat lokal

viil, Dukungan dan bantuan untuk berdirinya kelompok-kelompok simpan pinjam
sebagai dana swadaya masyarakat,

ix. Fasilitas sebagai konselor lembaga-lembaga masyarakat,

X. Peningkatan kerjasama dengan pihak-pihak lain

3. PEMODELAN SISTEM
a. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram yang paling tidak dctail dari suatu sistem informasi.
Suatu konteks diagram selalu mengandung satu proscs saja. Proses ini mewakili proses
dari seluruh sistem. kontcks diagram menggambarkan hubungan input / output antara
sistem dengan kesatuan luar. Dalam diagram konteks yang dibuat diberi pengertian
bahwa pemerintah (dalam hal ini bupati) adalah pihak yang mencima laporan tentang
keluarga miskin yang ada dalam wilayah pemerintahannya (Pemda Tegal), semua data
mengenai keluarga, kriteria dan bobot untuk tiap aspck dimasukan oleh petugas pendata
dari pemerintah, untuk tiap nilai bobot dapat berubah-ubah sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan pada saat itu, Dalam mendata keluaga yaitu dengan memberikan kuisioner
yang merupakan kriteria kemiskinan. Konteks diagram untuk sistem yang dibuat adalah
sebagai berikut.
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Petugas, pemerintah ___ Laporan Keluarga Miskin

-2 Kehsrga, kriteria, Bobot /™ X
! Petugas e SPKPenentsan —— Bupati

o Tingkat |

Kemakmuran [

\_ Suatu Daerah

Gambar 1. Konteks Diagram

a. Data Flow Diagram

DFD yang dibuat adalah DFD yang menggambarkan arus dari program yang
dibuat. Dalam pemasukan data ada dua proses yang terjadi, yang pertama adalah proses
pemasukan data, data yang dimasukan adalah data keluarga dan data kriteria. Hasil dari
proscs pemasukan data keluarga dan data kriteria disimpan dalam sebuah databasc.
Proses yang kedua adalah proses penghitungan skor kemiskinan, nilai bobot untuk setiap
aspek ditetapkan oleh pemerintah dan dimasukan kesistem oleh petugas dari Pemda, data
keluarga dan jawaban diambil dari database yang sudah ada. Hasil dari proses ini
disimpan dalam sebuah database. Proses ketiga adalah proscs pembuatan laporan dari
hasil perhitungan.

m:m »
Do. Pemesintan |
gy Db. Keharga |
"1 | ooJawaban |

Gambar 8. DFD Level 0

Dalam proses pembuatan laporan dapat dipecah lagi yaitu, laporan berdasarkan kode
kelurahan, laporan berdasarkan NoKK, dan laporan keluarga yang mencrima bantuan.
Proses ini diterima oleh pimpinan yaitu kepada bupati.
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Gambar 9 DFD level 1. Proses Pembuatan Laporan

PERANCANGAN MODEL KEPUTUSAN

a.

Model Keputusan

Perancangan model ini dirumuskan sebagai fungsi yang menggambarkan hubungan antara
objek-objek yang berperan dalam penentuan miskin tidaknya keluarga. Sehingga untuk sctiap
masukan, model ini dapat menghasilkan output yang berupa status dari masing-masing keluarga,
yaitu miskin dan tidak miskin,

Pengambilan keputusan dilakukan dengan menggunakan model matematika. Untuk
menentukan suatu keluarga tergolong miskin atau tidak miskin yang terdini dari tiga aspek, yaitu
aspek ckonomi, aspek sosial budaya, dan aspck sarana fisik. Secara umum persaman yang
digunakan untuk mengambil keputusan keluarga miskin adalah sebagai berikut:

E=X1+X2+X3+...Xn, (1)
dimana :

E = skor aspek ekonomi,

Xi, X2, X3,..Xn = kritcria penentu kemisiknan,

Untuk mendapatkan nilai persentase skor aspek ekonomi (AsE) adalah dengan menghitung
jumlah skor dengan jumlah variabel X dikalikan dengan 100% (2)

Persamaan tersebut adalah untuk menentukan jumlah skor kemisikinan yang dimiliki olch
suatu keluarga dilihat dari aspck ckonomi. Suatu keluarga akan tergolong miskin jika jumlah dari
AsE lebih besar atau sama dengan () batas ambang skor kemiskinan.

Jika batas ambang skor kemiskinan adalah Y, maka persamaan yang didapat adalah :

x100%

AsE = ZE
X @)
_fY2AsE= TidakMiskin
Y < AsE = Miskin
Dimana,
2. X = Jumlah Variabel X
M =Miskin.
Y = Batasambang kemiskinan (dalam bentuk Persentase).
ASFE = jumlah skor dari aspek Ekonomi.
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Jika suatu keluarga mempunyai nilai aspek ekonomi (AsE) kurang dari atau sama dengan ()
nilai ambang batas kemiskinan (Y) maka keluarga tersebut tergolong tidak miskin dari aspek
ckonomi. Dan jika suatu keluarga mempunya nilai aspek ekonomi (ASE) lebih besar dari (=) nilai
ambang batas kemiskinan (Y) maka keluarga terscbut tergolong miskin secara ekonomi,

Variabel kriteria penentu kemisikan (X) yang digunakan oleh Pemda kota Tegal dalam aspek
ckonomi adalah sebagai berikut:

1) Rata-rata pengeluaran keluarga sebulan : baik pengeluaran untuk makanan maupun non
makanan.

a. <= Rp 750.000,00 (skor 1)
b. > Rp 750.000,00 (skor 0)

2) Kepemilikan asset (memiliki satu atau lebih dari asset: sawah, kebun, termak, ojek, angkutan,
perahu, TV, perhiasan, mebel, sepeda)
a. Tidak punya asset (skorl)
b. Punya asset (skor 0)

3) Frequensi makan : pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2x sehari atau lebih yang
disediakan oleh keluarga.
a.Tidak (skor 1)
b.Ya (skor 0)

4) Variasi konsumsi lauk pauk : paling sedikit seminggu sckali, keluarga makan daging (sapi /
kerbau / domba /ayam / jeroan / hati / dendeng) atau ikan yang disediakan olch keluarga.
a. Tidak (Skorl)
b. Ya (skor 0)

5) Kepemilikan pakaian : Anggota keluarga memiliki pakaian berbeda untuk di rumah / bekerja /
bepergian yang dibeli oleh keluarga.
a. Tidak (skor 1)
b. Ya (skor 0)

6) Pakaian baru : dalam setahun terakhir, schuruh anggota keluarga memperoleh paling sedikit 1
stel pakaian baru yang dibeli oleh keluarga.
a. Tidak (skor 1)
b. Ya (skor 0)

Nilai ambang batas kemiskinan (Y) yang dipakai oleh Pemda Kota Tegal adalah 25%.

Persamaan yang hampir sama juga digunakan untuk menghitung jumlah skor kemiskinan dari
aspek sosial budaya dan aspek sarana fisik. Untuk aspek sosial budaya (AsSB) persamaan
matematikanya adalah:

SB=X1+X2+X3+.Xn,
- (4)
5B 100% )
X
i Y 2 AsSB = TidakMiskin (6)
¢ Y < AsSB = Miskin

AsSB =
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Dimana,

b < Jumlah Variabel X

AsSB = Aspek Sosial Budaya.

X1, X2, X3, Xn = jumlah variabel kiteria kemiskinan.
M = Miskin.

Y = skor batas ambang kemiskinan.

Jika suatu keluarga mempunyai nilai aspek Sosial budaya (AsSB) kurang dani atau sama
dengan ( ) nilai ambang batas kemiskinan (Y) maka keluarga tersebut tergolong tidak miskin
dilihat dari aspek sosial budaya. Dan jika suatu keluarga mempunyai nilai sosial budaya (AsSB)
lebih besar dari (>) nilai ambang batas kemiskinan (Y) maka keluarga tersebut tergolong miskin
dilihat dari aspek sosial budaya.

Variabel kriteria penentu kemisikan (X) yang digunakan oleh Pemda kota Tegal dalam aspek
Sosial budaya adalah scbagai berikut:

1) Kegiaan sosial: dalam tiga bulan terakhir, paling sedikit satu anggota keluarga berpartisipasi
aktif dalam kegatan sosial dilingkungannya.
a. Tidak (skor 1)
b. Ya (skor 0)

2) Kebiasaan berobat : bila anak atau anggota keluarga yang lain sukit dibawa kesarana / petugas
keschatan.
a. Tidak (skor 1)
b. Ya (skor 0)

3) Apakah dalam tiga bulan terakhir tidak pernah bertengkar dengan tetangga?
a, Tidak (skor 1)
b. Ya (skor 0)

4) Apakah anggota keluarga minimal mendapat pendidikan sampai tingkat SLTP?
a. Tidak (skor 1)
b. Ya (skor 0)

5) Apakah anggota keluarga aktif menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran agama yang
dianutnya?

a. Tidak (skor 1)
b. Ya (skor 0)

Untuk aspek sarana fisik dihitung dengan persamaan :
F=X1+X2 +X3 +...Xn, ()]

()

AsF = x 100%

F
>X
{Y > AsF = TidakMiskin (9)

Y < AsF = Miskin
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Dimana,
F = skor aspek sarana fisik
ASF = jumlah skor dari Aspek sarana fisik
X1, X2, X3, Xn = jumlah variabel kiteria kemiskinan
M = Miskin.
Y = skor batas ambang kemiskinan,

Z X o jumlah vanbel X

Jika suatu keluarga mempunyai nilai aspek sarana fisik (AsF) kurang dan atau sama dengan
() nilai ambang batas kemiskinan (Y) maka keluarga tersebut tergolong tidak miskin dari aspek
sara fisik. Dan jika suatu keluarga mempunyai nilai aspek sarana fisik (AsF) lebih besar dari (=)
nilai ambang batas kemiskinan (Y) maka keluarga tersebut tergolong miskin dilihat dari aspek
sarana fisik.

Vanabel kriteria penentu kemisikan (X) yang digunakan oleh Pemda kota Tegal dalam aspek
sarana [is1k adalah sebagai berikut:

1) Luas Lantai Perkapita :
a. <=8m2 (skor 1)
b. >8 m2 (skor 0)

2) Jenis Lantai : Bagian terluas dari lantai rumah
a. Tanah (skor 1)
b. Bukan tanah (skor 0)

3) Ketersediaan arr bersih / air minum
a. Arr hujan / sumur tidak terlindng (skor 1)
b. Ledeng / PAM / sumur terlindung (skor 0)

4) Jamban (WC)
a. Tidak ada (disungai / kebun/ sawah) (skor 1)
b. Ada ( bersama / sendin) (skor 0)
5) Jenis bangunan rumah :
a. Dari bambu (skor 1)
b. Sudah dengan tembok (skor 0)

Pemda Kota Tegal dalam mengambil kebijakan keluarga mana yang akan menerima bantuan
adalah dengan melihat skor kemiskinan yang dimiliki oleh masing-masing keluarga, untuk
menghitung skor total kemisikan adalah dengan terlebih dahulu memberikan nilai bobot (b)
lerhadap tiga aspek kemiskinan tersebut. Pemberian nilai bobol ini merupakan penilaian
(penentuan priontas) terhadap masing-masing aspek kemiskinan, Untuk menentukan berapa
banyak jumlah keluarga yang akan menerima bantuan yaitu dengan menentukan peringkat skor
kemiskinan dari masing-masing keluarga. Secara matematis persamaan yang digunakan untuk
mengambil keputusan mengenai keluarga miskin yang akan menerima bantuan adalah scbagai
berikut:

Z M =b,E+b.SB+b.F (10)

Dimana ;

Z M < jumlah skor kemiskinan total,

b = bobol yang diberikan kepada masing - masing aspek.
F = Jumlah skor dan aspek fisik.

SB = jumlah skor dar1 aspck Sosial Budaya,

F = jumlah skor dan aspek sarana fisik.



Semua variabel di atas merupakan masukan dari keyboard. Jadi setelah menentukan variabel
kriteria penentu kemiskinan, dan memasukannya kedalam sistem, wser terlebih dahulu harus
numgsﬂmntﬁhibuasmmhumymngakunﬁgumﬂmm.NﬂdlnunanﬁnnghﬁbmtuMukpemmnm&;
dengan nilai minimal adalah 0% dan maksimal adalah 100%.

Dalam melakukan survey untuk setiap keluarga akan mendapatkan kriteria yang sama, yaitu
mnimquchmwnmaupdcunhlhuhyadhnaqwksmumnﬁﬂk.Dnhnrkﬁwﬁaymu;dmmmdmn
olch Pemda Kota Tegal akan mengklasifikasikan keluaraga dalam dua kategori yaitu miskin dan
tidak miskin. Pemberian pada setiap jawaban kriteria adalah, skor satu (1) mengacu pada sifat-sifat
yang mencirikan kemiskinan dan skor kosong (0) mengacu pada sifat-sifat yang mencirikan
ketidakmiskinan,

Ihmgmsnwngddhﬁjwmhhlthnplnhkhiqupkzhmﬂmnxnﬂm:ﬂmn«ﬁhnﬂnﬁlhmkm
humﬂnnuulmuﬁngnmshglwhudunqumndmnhmnhhhdwnglmﬁkm.Kmmwﬁunduihmﬂ
tersebut Pemda dapat menentukan tindakan atau langkah apa yang akan dilakukan untuk
membantu memeragi kemiskinan dan meningkatkan tingkat kemakmuran dacrahnya.

5. PERANCANGAN SISTEM
a. Algoritma Program
Dari model pengambilan keputusan secara matematis diatas maka dapat dibuat suatu
algoritma pengambilan keputusan.
1) Algoritma menghitung aspek ekonomi.

Procedure Hitung_ekonomi (input A:Larik, input N:integer,
output AsE: Real)

{menghitung nilai aspek ekonomi. A adalah larik yang berisi
jawaban yang diberikan oleh tiap keluarga. elemen larik
[A..N] sudah terdefinisi nilainya. N adalah banyaknya larik)
(Kondisi awal : nilai larik sudah terisi)

{Kondisi akhir : diperoleh skor kemiskinan aspek ekinomi
dan status dari masing-masing keluarga (miskin dan tidak
msikin) )

DEKLARAS

K : integer {nilai indeks larik]

E : integer {nilai aspek ekonomi yang dipercleh}

Y : integer (nilai ambang kemiskinan}

Jumlah : real {jumlah seluruh nilai pada larik)

DESKRIPSI :

Read (Y)

K 3

Jumlahe— 0

For ke¢— 1 to N do
Jumlah <= jumlah +A[k]

Endfor

F 4— Jjumlah

ASE €4—E / N * 100%

1f AsE < Y then write (‘Tidak Miskin')

Else write (‘Miskin’)

End if

Algoritma 1. Algoritma Hitung Aspek Ekonomi.




2) Algoritma untuk menghitung aspek sarana fisik

Miskin’)

(‘Tidak

sik (input A:Larik, nput N:integer, output
aspek sara fisik. A adalah larik Y3
diberi oleh tiap keluarga. elem«
rdef nilainya. N adalah banyaxnya
status dari masing
nila indeks larik]
{nilai aspek saran fisik

Algoritma 2 Algoritma Hitung Aspck Sarana Fisik

3) Algoritma untuk menghitung aspek Sosial Budaya

yva (input A

{menghitur
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Jumlah &= jumlah +A[k]
Endfor
SR 4— jumlah
AsSB4— SB / N * 100%
If AsSB < Y then write (‘Tidak Miskin’)
Else write (‘Miskin’)
End if

Algoritma 3 Algoritma Hitung Aspek Sosial Budaya

4) Algoritma menghitung Skor Keseluruhan

Algoritma untuk menentukan penentuian prioritas keluarga yang
akan dibantu.

(Untuk menghitung skor total kemiskinan, dengan memasukan
nilai bobot prioritas untuk masing-masing aspek}

{Kondisi awal : nilai larik sudah terisi}

{Kondisi akhir : diperoleh skor kemiskinan total hasil
perhitungan skor kemiskinan dengan bobot pricritas setiap
aspek. )

DEKLARAST

Bl: integer {nilai bocbot unuk aspek ekonomi)

B2: integer (nilai bobot untuk aspek sarana fisik}

B3: integer (nilai bobot untuk aspek sosial budaya)

N: integer {banyaknya larik]}
)
f
f
)

M: integer {skor total kemiskinan)

Procedure Hitung_ekonomi (input A:Larik, input N:integer,
output AsE: Real)

Procedure Hitung_fisik(inputA:Larik,input N:integer, output
AsF: Real)

Procedure Hitung_SosialBudaya(input A:Larik, input N:integer,
output AsE: Real)

DESKRIPST
Read (B1, B2, B3)
Hitung ekonomi (ASE)
Hitung_fisik (AsF)
Hitung_ SosialBudaya (AsSB)
If 1 to N do
M B1*AsE + B2*AsF + B3*AsSB

endif
Write (M)
Algoritma 4. Algoritma Hitung Skor Keseluruhan
5) Form SPK

Form ini merupakan form untuk pengambilan keputusan penentuan kcluarga
miskin, dalam form ini masing-masing keluarga akan mendapatkan kritcria
pertanyaan yang sama, ada tiga aspek yang diberikan Pemda Kota tegal kepada sctiap
keluarga, yaitu aspek ekonomi, sosial budaya dan aspck sarana fisik. Dalam
menjawab pertanyaan hanya ada dua pilihan jawaban, yaitu jawaban bernilai satu dan
jawaban bernilai nol.. Jawaban bernilai satu adalah jawaban yang mengindikasikan

A
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pada kemiskinan dan jawaban bernilai nol adalah jawaban yang mengindikasikan
ketidakmiskinan, Daftar pertanyaan (kriteria) merupakan variabel nilai X
perhitungan  selanjutnya adalah dengan mencntukan batas ambang penentu
kemiskinan, Pemda Kota tegal sendiri menggunakan batas ambang 25%. Penentuan
kcluarga miskin atau tidak adalah dari jumlah skor yang dia peroleh. Jika jumlah skor
lebih dan 25% dan jumlah skor maksimal maka keluarga tersebut tergolong miskin,
dan jika jumlah skor dari kcluarga tersebut kurang dari 25 % dari jumlah maksimal
maka keluarga tersebut tergolong tidak miskin, Tampilan dan form ini adalah sebagai
berikut:

€ Bemilat 1 [Dan bambu ]
¢ Bm0| mnm- Rt it
Gambar 28. Mcnu SPK

6) FORM Laporan

Pencarian berdasarkan kode kelurahan akan menampilkan data kcluarga miskin
dalam satu kclurahan, data yang ditampilkan yaitu berupa NoKK, katagori (aspek
kemiskinan), Nama KK, Alamat, Rt, dan Rw. Dalam laporan pencarian keluarga
miskin berdasarkan kode kelurahan juga tersedia fasilitas untuk melihat grafik jumlah
keluarga miskin, yaitu dengan mengisikan angka tahun data yang dinginkan, dan
disini juga ditampilkan keluarga mana yang mendapat prioritas bantuan dan
pemerintah. Data keluarga miskin ini diambil dari tabel data miskin. Untuk mencetak
laporan adalah dengan memilih preview. Dari preview ini akan mengirim data
keluarga miskin ke printer. Tombol subsidi digunakan untuk menentukan prioritas
keluarga mana yang akan menerima bantuan (subsidi), untuk dapat menentukannya
harus terlebih dahulu diberikan bobot prioritas untuk masing-masing aspek
kemiskinan. Bobot prioritas ini berupa masukan dari luar, yang berbentuk
messagebox, tampilannya adalah sebagai benkut:
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Bobot Ekonomi

Bobot Sosial Budaya

Gambar 31. MessageBox Bobot Sosial Budaya

Tampilan dari form laporan pencarian berdasarkan kode kclurahan adalah
sebagai berikut:

3 Kodo Kelurishisn Kode Pos [62182 |
Nama Kelurahan |Kalinyamat Kul | Katagori

Nama Kecamalan [Te alSoIaE_ar_L_l -

— S —— e

~Data Kehsarps Yareg Miskin Bardscas Kakashan dan Sausm Katagon Y arng D




Bobot Sarana Fisik

Gambar 32. MessageBox Bobot Sarana Fisik

Hasil dari penghitungan skor untuk kcluarga miskin berdasarkan bobot kriteria
yang diberikan adalah sebagai berikut:

Gambar 33. Tampilan Subsidi

Berikut listing program untuk menghitung skor kemiskinan dari aspek ekonomi,
Sub satul)

P AANBTAAN R AN RANT AN R AN T X SPESIAL FU}IGST L

1 Set rsNew = New ADODB.Recardset
rsNew.Open "SELECT * FROM datamiskin®™, cn, adOpenDynamic,
adLockOpt.imistic

2 Set rsJob = New ADCDB.Recordset
rsJob.0Open "SELECT DISTINCT idkode, nokk, namakk, tanggal,
kodekelurahan From jawab WHERE idkode='Ekonomi' and
kodekelurahan='" & frmCari.txtKodeKelurahan.Text & "'", c¢n,
adOpenDynamic, adLockOptimistic

3 Set rsProses = New ADODB.Recordset
rsProses.0Open "SELECT * FROM temp", cn, adOpenDynamic,
adLockOptimistic
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FRAANR AT AN TR TR N Mcnye]esaikan rsjob HEEAT AR E AR TR AR TR o

B Do While Not rsJob.EOF
rsProses . AddNew
raProses.Fields (0)
raProses.Fields (1)
rsProses.Fields (2)
rsProses.update
rsJob.MoveNext
Loop
. Aktitt't*tSELBSAI RSJOB AEERT AT AR RN TR AT AT e
5 On Error Resume Next
rsProses.MoveFirst
Do While Not rsProses.EOF
nokk = rsProses.Fields(0)
Call HitungSatu
rsProses .MoveNext
Loop
Call TidakAda
End Sub
6 Sub HitungSatu()
Set rsJob = New ADODB.Recordset
rsJob.Open "SELECT * FROM jawab where nokk='" & nokk &
"'and idkode='Ekonomi'"™, c¢n, adOpenDynamic,
adLockOptimistic
E BE = Val(0)
While Not rsJob.EOF
EBR = BE + rsJob.Fields ("score")
BE = EB
angka = EB
rsJob.MoveNext
Wend
[:3 Dim jumlahrecord As Integer
jumlahrecord = rsJob.RecordCount
On Error Resume Next
hasil = (angka / jumlahrecord) * 100
If hasil < Val(BOBOT) Then
Else
raNew.AddNew
T rsNew.Fields (0)
rsNew.Fields (1)
rsNew.Fields (2)
rsNew.Fields (3)
raNew.Fields (4)
rsNew.update
rsNew.Requery
End Tf

rsJob.Fields ("nokk")
rsJob.Fields ("namakk™)
rsJob.Fields ("tanggal™)

rsProses.Fields (0)
"Ekonomi™
rgProses.Fields (1)
raProses.Fields (2)
Val (angka) * Bekonomi

| End Sub

Listing Program 12. Hitung Skor kemiskinan Total

Penjelasan Listing Program
1) Mengambil data darni tabel data miskin.

2) Mengambil data dari tabel jawab dangan nama field idkode, nokk, namakk,
tanggal, kodckelurahan dan aspck yang dipanggil adalah aspek ekonomi.
Pemyataan distinct adalah perintah agar sistem hanya mengambil satu kali jika
ternyata ada data yang sama.
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3) Dalam perhitungan imi dibutuhkan remp scbagai tempat untuk menyimpan
sementara hasil dari perhitungan. Temp akan diambil ketika terjadi proses
perhitungan skor kemiskinan.

4) Proses akan terus berlanjut sebelum sampai akhir field (EOF), data yang dican
adalah nokk, dan namakk. Proses ini akan terus mengalami perulangan sampai
selesai, schingga scluruh data dihitung.

5) Perintah untuk mengabaikan error, jika terjadi error maka proses akan terus
berjalan dalam proses ini yang dicari adalah nokk dan akan diteruskan dengan
melakukan perhitungan terhadap aspek yang dipilih (ekonomi).

6) Mengambil data dari tabel jawab dengan data yang diambil adalah nokk dan aspek
ckonomi,

7) Menjumlahkan skor yang diperolch olch nokk terscbut dan menyimpannya
kedalam field skor,

8) Membandingkan jumlah skor dengan jumlah pertanyaan dan mengalikannya
dengan 100%, dari proses ini akan diperoleh skorkemiskinan, kemudian dikalikan
dengan bobotprioritas dari aspek yang dipilih, yaitu aspek ekonomi. Data ini adalah
data yang akan disimpan dalam field. Proses akan terus berjalan sampai mencapai
akhir dari field.

Untuk perhitungan aspck sosial budaya dan sarana fisik juga hampir sama, hanya
berbeda dari aspek yang diambil.

6. KESIMPULAN

a.

b.

“

Telah dibuat sistem pendukung keputusan penentuan tingkat kemakmuran suatu dacrah
dapat membantu Pemda Kota Tegal dalam hal penetuan keluarga miskin.

Aplikasi Sistem  Pendukung Keputusan ini dapat membantu pemenntah dalam
menentukan prioritas keluarga miskin yang akan dibantu.

Model Matematika memungkinkan user untuk merubah kriteria kemiskinan dan bobot
prioritas,
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